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SUMMARRY

MERRY LESTARY. “The Effect of Naphtalene Acetic Acid (NAA) and Benzyl
Amino Purine (BAP) on the Growth Of Rosella (Hibiscus sabdariffa L.) Leaf
Explants Using In Vitro Culture”. (Supervised by LIDWINA NINIK'S).

This research was aimed to determine the effect of Naphtalene Acetic
Acid (NAA) and Benzyl Amino Purine (BAP) on the growth of rosella (Hibiscuss
sabdariffa L.) leaf explants using in Vitro culture. This research was conducted at
the Tissue Culture Laboratory, Faculty of Agriculture UNSRI, Bukit Lama,
District. Ilir Barat I, Palembang City, South Sumatra with location coordinates
2°59'23.4 'S 104°43'53.4 "E. The research was conducted from July to September
2023. The study used two growth regulators namely Naphtalene Acetic Acid
(NAA) and Benzyl Amino Purine (BAP) with 8 treatments including A1P1,
Al1P2, A2P1, A2P2, A3P1, A3P2, A4P1, A4P2. The results showed that the
provision of NAA and BAP had an effect on callus induction and root
emergence. The combination of NAA concentration of 2 ppm and BAP 1 ppm
was the best treatment on for callus induction and callus emergence time, where
callus could appear one week after inoculation. The application of 3 ppm NAA
and 1.5 ppm BAP resulted in the most root growth, with 2 out of 10 explants.
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RINGKASAN

MERRY LESTARY. “Pengaruh Naphtakene Acetid Acid (NAA) Dan Benzyl
Amino Purine (BAP) Terhadap Pertumbuhan Eksplan Daun Rosella (Hibiscus
sabdariffa L.) Secara In Vitro”. (Dibimbing oleh LIDWINA NINIK S).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian Naphtalena
Acetic Acid (NAA) dan Benzyl Amino Purine (BAP) terhadap
pertumbuhan eksplan daun rosella (Hibiscuss sabdariffa L.) secara In
Vitro. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kultur Jaringan, Fakultas
Pertanian UNSRI, Bukit Lama, Kecamatan. Ilir Barat I, Kota Palembang,
Sumatera Selatan dengan koordinat lokasi 2°59°23.4”S 104°43°53.4”E.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli sampai September 2023. Penggunaan dua
zat pengatur tumbuh yaitu Naphtalene Acetic Acid (NAA) dan Benzyl Amino
Purine (BAP) dengan 8 perlakuan yaitu A1P1, A1P2, A2P1, A2P2, A3P1,
A3P2, A4P1, A4P2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian NAA dan
BAP berperngaruh terhadap induksi kalus dan muncul akar. Kosentrasi NAA 2
ppm dan BAP 1 ppm merupakan kombinasi ZPT terbaik untuk induksi kalus dan
waktu muncul kalus, kalus dapat muncul satu minggu setelah inokulasi.
Pemberian  kosentrasi 3 ppm NAA dan 1,5 ppm BAP menunjukkan
pertumbuhan akar terbanyak yaitu 2 dari 10 eksplan.

Kata Kunci : Rosella, NAA, BAP, in vitro.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman rosella dikenal sebagai tanaman obat, pada kelopak bunga dan
biji rosella mengandung flavonoid yang berperan sebagai antioksidan
(Setianingsih et al., 2018). Antioksidan yang terdapat pada rosella yaitu 1)
gossypetin yang dapat memberikan perlindungan penyakit degeneratif seperti
jantung koroner dan kanker, 2) antosianin berfungsi untuk perlindungan dari
penyakit katarak dan diabetes melitus, dan 3) glukosida hibiscin berfungsi untuk
perlindungan terhadap penyakit degeneratif seperti jantung koroner (Udayani &
Sumantra, 2021). Rosella memberikan manfaat lain seperti sifat diuretik dan
koloratik, antiseptik usus, obat pencahar ringan, dan dapat dijadikan pewarna
makanan alami (Shruthi & Ramachandra, 2019). Semua komponen yang
terkandung pada rosella memiliki banyak khasiat pada manusia, untuk itu
tanaman rosella perlu dibudidayakan (Mahadi et al., 2014).

Secara konvensional perbanyakan rosella sering dilakukan dengan
menggunakan biji. Penggunaan biji dalam perbanyakan rosella dapat
mempengaruhi hasil produksi rosella karena selain kelopak bunganya biji rosella
juga sering digunakan sebagai olahan produk (Haidar, 2016). Permintaan yang
banyak terhadap rosella dapat dipilih alternatif perbanyakan lain yaitu
menggunakan teknik kultur jaringan.

Kultur jaringan merupakan salah satu teknik yang digunakan dalam
perbanyakan tanaman dan peningkatan tanaman secara kuantitas dan kualitas.
Kultur jaringan tanaman sering digunakan dalam meningkatkan produksi tanaman
lapangan di negara-negara industri. Kultur jaringan tanaman bertujuan untuk
memperbanyak tanaman dengan cepat dalam waktu relatif singkat dan

menciptakan produksi tanaman bebas penyakit (Baday, 2020).

Universitas Sriwijaya



Keberhasilan perbanyakan tanaman secara kultur jaringan atau yang disebut juga
kultur in vitro dipengaruhi beberapa faktor yaitu pemilihan sumber eksplan, zat
pengatur tumbuh, kondisi lingkungan dan jenis media. Media yang sering
digunakan dalam perbanyakan tanaman secara in vitro yaitu media Murashige &
Skoog (MS). Media MS sering digunakan karena kaya akan mineral yang dapat
merangsang pembelahan (Ellya & Setiawan, 2015).

Pertumbuhan tanaman secara in vitro dapat tumbuh optimal apabila
didalam media ditambah pemakaian Zat Pengatur Tumbuh (ZPT). Zat Pengatur
Tumbuh dapat menjadi pemicu faktor proses pertumbuhan dan morfogenesis
(Ellya & Setiawan, 2015). Zat pengatur tumbuh yang sering digunakan yaitu
auksin dan sitokinin. Auksin berpengaruh terhadap pembelahan sel, perpanjangan
batang, dan perakaran, sedangkan sitokinin berperan dalam menginisiasi tunas-
tunas adventif atau menumbuhkan tunas aksiler (Setyorini, 2021).

Jenis Zat Pengatur Tumbuh auksin dan sitokinin yang akan digunakan
yaitu Naphtalene Acetic Acid (NAA) dan Benzile Amino Purine (BAP). Mahadi
et al (2014), menyatakan penggunaan NAA dengan kosentrasi 0, 1, 1.5, 2, 3 mg/I
dan kosentrasi BAP 0, 0.5, 1, 1.5 mg/l pada rosella berpengaruh nyata terhadap
pembentukkan kalus. Pada pemberian NAA 3 mg/l dan BAP 1,5 mgll
menggunakan tangkai daun rosella sebagai eksplan merupakan hasil terbaik
dengan kalus dapat tumbuh dalam waktu 2 hari setelah kultur. Menurut Khairani
et al (2017), pemberian NAA 4 mg/l dan BAP 1,5 mg/l mendapatkan hasil terbaik
dalam pembentukan kalus dan kalus tumbuh lebih cepat pada ekplan daun rosella.
Menurut Nur et al (2022), pemberian NAA 1 mg/l dan BAP 1 mg/l merupakan
kombinasi terbaik dalam pertumbuhan kalus yang optimal pada eksplan daun

tanaman gingseng Talinum paniculatum (Jacq).
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1.2 Hipotesis

Diduga penggunaan 2 mg/1 NAA + 1 mg/ 1 BAP merupakan kombinasi
terbaik dalam memicu pertumbuhan kalus dan akar pada tanaman rosella
(Hibiscus sabdariffa).

1.3 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan ZPT
Naphtalene Acetic Acid (NAA) dan Benzile Amino Purine (BAP) terhadap

pertumbuhan tanaman rosella secara in vitro.
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